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ABSTRAK 

 

 

KUALITAS PERAIRAN PULAU KUBUR DI KECAMATAN TELUK 

BETUNG TIMUR, KOTA BANDAR LAMPUNG BERDASARKAN 

BIOINDIKATOR MAKROZOOBENTOS 

 

Oleh 

 

MUTIARA MAHARANI 

 

Perairan Pulau Kubur memiliki ekosistem lamun dan pantai di wilayahnya. Terda-

pat beberapa aktivitas antropogenik di perairan Pulau Kubur, seperti aktivitas pa-

riwisata dan transportasi kapal. Kegiatan antropogenik ini dapat menurunkan kua-

litas perairan Pulau Kubur. Salah satu biota yang akan terkena dampak penurunan 

kualitas air adalah makrozoobentos. Makrozoobentos peka terhadap perubahan 

kondisi perairan. Oleh karena itu, biota ini sering digunakan sebagai bioindikator. 

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Januari hingga Februari 2023 yang 

berlokasi di perairan Pulau Kubur, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar 

Lampung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan keanekaragaman 

dan kelimpahan makrozoobentos serta menenetukan kualitas perairan Pulau Ku-

bur berdasarkan bioindikator makrozoobentos. Metode yang digunakan dalam pe-

nelitian ini yaitu purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 

kali dengan frekuensi waktu 1 kali setiap 2 minggu. Hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa indeks keanekaragaman makrozoobentos di perairan Pulau Kubur be-

rada pada kategori sedang dan tinggi. Nilai kelimpahan makrozoobentos tertinggi 

terdapat pada stasiun 1 dengan nilai kelimpahan sebesar 97 ind/m2 dan nilai ke-

limpahan terendah terdapat pada stasiun 3 yaitu sebesar 56 ind/m2. Berdasarkan 

kurva ABC, kualitas perairan Pulau Kubur menggambarkan perairan tercemar 

sedang. 

 

 

Kata kunci : Keanekaragaman, kelimpahan, kualitas air, makrozoobentos. 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

THE WATER QUALITY OF KUBUR ISLAND WATERS, TELUK 

BETUNG TIMUR DISTRICT, BANDAR LAMPUNG CITY BASED ON 

MACROZOOBENTOS BIOINDICATORS 

 

By 

 

MUTIARA MAHARANI 

 

Kubur Island waters has seagrass and beach ecosystem in its area. There are seve-

ral anthropogenic activities in the waters of Kubur Island, such as tourism activi-

ties and ship transportation. These anthropogenic activities might reduce the water 

quality of Kubur Island. One of the biota that will be affected by the decrease in 

water quality is the macrozoobenthos. Macrozoobenthos are sensitive to changes 

in water conditions. Therefore, this biota is often used as a bioindicator. Sampling 

was carried out from January to February 2023 which is located in the waters of 

Kubur island, Teluk Betung Timur District, Bandar Lampung City. The purpose 

of this study was to determine the diversity and abundance of macrozoobenthos 

and to determine the water quality of Kubur Island based on macrozoobenthic bio-

indicators. The method used in this study was purposive sampling. Sampling was 

taken 3 times every 2 weeks. The results showed that macrozoobenthos diversity 

index in Kubur Island waters were medium and high categories. The highest 

abundance value of macrozoobenthos was at station 1 where the abundance value 

was 97 ind/m2 and the lowest abundance value was at station 3 which was 56 

ind/m2. Based on the ABC curve, the water quality of the Kubur island is descri-

bes moderately polluted waters. 

 

 

Keywords : Diversity, abundance, water quality, macrozoobenthos. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Provinsi Lampung memiliki wilayah perairan dengan luas sekitar 16.625,3 km2 

yang terdiri dari Teluk Lampung, Selat Sunda, Teluk Semangka, Pantai Barat, 

Pantai Timur, dan pulau-pulau kecil lainnya (Badan Penelitian dan Pengembang-

an Daerah Provinsi Lampung, 2018). Di antara wilayah perairan tersebut, salah 

satu teluk besar yang dimiliki oleh Provinsi Lampung, yaitu Teluk Lampung.  

Teluk Lampung merupakan wilayah yang terdiri dari beberapa pulau di sekitar-

nya, di antaranya Pulau Kubur. Pulau Kubur berlokasi di Kecamatan Teluk Be-

tung Timur, Kota Bandar Lampung. Lokasi Pulau Kubur berdekatan dengan Pela-

buhan Pendaratan Ikan (PP1) Lempasing. Pulau Kubur memiliki luas kurang lebih 

sekitar 1 hektar. Pulau ini tidak berpenghuni akan tetapi pulau ini telah dijadikan 

sebagai salah satu obyek wisata pantai sejak tahun 2017 dan masih berlangsung 

hingga saat ini. 

 

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Lampung (2018)  

sebagian besar bagian perairan Teluk Lampung telah mengalami pencemaran 

yang terjadi akibat banyaknya polutan yang terbuang bersama-sama aliran sungai 

dari wilayah Bandar Lampung yang masuk ke laut. Salah satu bagian dari perairan 

laut yang tercemar tersebut ialah perairan laut sekitar Pulau Kubur. Selain bahan 

polutan yang masuk ke laut, kegiatan atropogenik yang terdapat di perairan Pulau 

Kubur dapat mempengaruhi kualitas perairan. Kegiatan antropogenik merupakan 

aktivitas manusia, baik sengaja maupun tidak sengaja, yang dilakukan secara 

terus-menerus yang dapat memberikan, memicu, serta mempercepat terjadinya 

dampak buruk (Gill dan Malamud, 2017). Salah satu kegiatan antropogenik yang
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terdapat di Pulau Kubur ialah kegiatan wisata. Menurut Mushthofa et al. (2014) 

kegiatan antropogenik seperti aktivitas kegiatan wisata yang berada di suatu per-

airan secara langsung maupun tidak langsung akan memberikan pengaruh terha-

dap penurunan kualitas suatu perairan. 

 

Penurunan kualitas perairan dapat dilihat dari faktor kualitas perairan, seperti pa-

rameter fisika, kimia, serta biologi. Menurut Rachmawaty (2011) parameter fisika 

dan kimia kurang memberikan gambaran yang sesungguhnya bagi lingkungan 

perairan yang dinamis. Lingkungan yang dinamis lebih representatif mengguna-

kan indikator biologi. Salah satu indikator biologi yang sering digunakan sebagai 

indikator kualitas suatu perairan yaitu  makrozoobentos. Makrozoobentos umum-

nya memiliki respon yang peka terhadap perubahan kondisi lingkungan perairan 

yang di tempatinya. Oleh karena itu, makrozoobentos sering dijadikan sebagai 

bioindikator suatu kualitas perairan. Menurut Andria dan Tati (2015) makrozoo-

bentos memiliki kepekaan terhadap perubahan yang terjadi pada suatu perairan, 

hal inilah yang menjadikan makrozoobentos sebagai petunjuk kondisi suatu ka-

wasan perairan. Selain itu, makrozoobentos memiliki peran yang penting terhadap 

ekosistem perairan dalam proses mineralisasi sedimen dan siklus material organik 

serta berperan sebagai penyeimbang nutrisi dalam ekosistem perairan.  

 

Adanya beberapa kegiatan di sekitar perairan Pulau Kubur, seperti kegiatan wisata 

maupun antropogenik dapat memberikan dampak negatif. Dampak negatif terse-

but diduga dapat memberikan pengaruh berupa penurunan kualitas air dan ter-

ganggunya organisme perairan disekitarnya. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

adanya penelitian untuk mengetahui keanekaragaman, keseragaman, dominansi, 

dan kelimpahan makrozoobentos sebagai bioindikator kualitas perairan yang akan 

dikaitkan dengan parameter fisika dan kimia untuk menentukan status kualitas 

perairan di Pulau Kubur, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung.  
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu : 

1. Menentukan keanekaragaman dan kelimpahan makrozoobentos yang ter-

dapat di Perairan Pulau Kubur. 

2. Menentukan kualitas perairan Pulau Kubur Kecamatan Teluk Betung Ti-

mur, Kota Bandar Lampung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu : 

1. Tersedianya informasi mengenai spesies makrozoobentos yang terdapat di 

perairan Pulau Kubur. 

2. Tersedianya informasi untuk masyarakat setempat mengenai keadaan ling-

kungan perairan guna dijadikan acuan untuk menilai kondisi perairan 

Pulau Kubur serta pemanfaataannya untuk masa yang akan datang.  

3. Dapat menjadi acuan bagi pengelola/pemerintah kabupaten maupun pro-

vinsi untuk memperhatikan kondisi dan menjaga kelestarian lingkungan 

dan organisme makrozoobentos di perairan Pulau Kubur. 

 

1.4 Kerangka Penelitian 

Pulau Kubur merupakan salah satu pulau yang terletak di Teluk Lampung, tepat-

nya di Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung. Pulau Kubur  

merupakan salah satu tempat yang dijadikan sebagai obyek wisata sejak tahun 

2017. Dampak adanya kegiatan antropogenik, seperti kegiatan wisata dan kegiat-

an jalur transportasi kapal nelayan di sekitar wilayah perairan Pulau Kubur dapat 

memengaruhi penurunan kualitas perairan di Pulau Kubur. Penurunan kualitas 

perairan sangat memengaruhi ekosistem-ekosistem serta organisme di dalamnya, 

sehingga perlu diketahuinya kondisi suatu kualitas perairan.  

 

Penurunan kualitas perairan Pulau Kubur dapat diketahui dari faktor kualitas 

perairan, seperti parameter fisika, kimia, serta biologi. Berdasarkan hal tersebut 

maka perlu dilakukan analisis struktur komunitas makrozoobentos yang berupa 



4 
 

indeks keanekaragaman, keseragaman, dominansi, dan kelimpahan makrozooben-

tos yang kemudian dihubungkan dengan pengukuran parameter fisika dan kimia 

berupa suhu, kecerahan, TSS, pH, DO, salinitas dan BOT. Untuk lebih jelasnya 

kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Biologi Makrozoobentos 

Bentos merupakan organisme yang hidup melekat di permukaan dasar substrat. 

Berdasarkan ukurannya bentos dibagi menjadi tiga kategori, yaitu makrozooben-

tos, mesobentos, dan mikrobentos. Makrozoobentos merupakan kelompok bentos 

yang lebih besar dari 1,0 mm. Kelompok ini merupakan hewan bentos yang terbe-

sar. Jenis hewan yang termasuk kelompok ini adalah moluska, annelida, crustacea 

dan beberapa insekta air dan larva dari diptera. Mesobentos merupakan kelompok 

bentos yang berukuran antara 0,1–1,0 mm. Kelompok ini merupakan hewan kecil 

yang dapat ditemukan di pasir atau lumpur. Hewan yang termasuk kelompok ini 

adalah moluska kecil, cacing kecil, dan crustacea kecil. Mikrobentos merupakan 

kelompok bentos yang berukuran lebih kecil dari 0,1 mm. Kelompok ini merupa-

kan hewan yang terkecil. Hewan yang termasuk di dalamnya adalah protozoa 

khususnya cilliata (Lakitan, 1987). 

Makrozoobentos merupakan hewan invertebrata yang dapat dilihat dengan mata 

telanjang dan hidup di dalam dan sekitar batuan di dasar perairan. Selain itu, mak-

rozoobentos juga dapat didefinisikan sebagai hewan invertebrata yang hidup di 

dalam atau pada sedimen atau substrat lain, berukuran besar dan tertahan pada 

ayakan berukuran 0,595 mm, yang biasanya berupa siput, kepiting, tiram, kerang, 

dan larva serangga (Weber, 1973).  

Makrozoobentos memiliki bentuk luar (morfologi) yaitu invertebrata (hewan yang 

tidak memiliki tulang belakang) dan hidup menetap di dasar perairan, ada yang 

menempel pada substrat, dan ada yang bisa merambat dalam substrat. Prinsip 

tubuh dari salah satu filum yang termasuk dalam hewan makrozoobentos adalah 



6 
 

 
 

filum moluska, tubuh hewan ini triploblastik, bilateral simetri, umunya memiliki 

mantel yang dapat menghasilkan bahan cangkok berupa kalsium karbonat (Rusya-

na, 2011). 

Dalam siklus hidupnya, terdapat beberapa makrozoobentos yang hidupnya hanya 

sebagian saja sebagai bentos, misalnya pada stadia muda saja atau sebaliknya. 

Pada umumnya cacing dan bivalvia hidup sebagai bentos pada stadia dewasa, se- 

dangkan ikan demersal hidup sebagai bentos pada stadia larva. Selain itu, makro-

zoobentos umumnya bersifat relatif tidak aktif dengan ciri khusus, seperti tubuh-

nya dilindungi cangkang, memiliki bagian tubuh yang dapat dijulurkan, berkem-

bangnya bagian tubuh tambahan seperti rambut, bulu-bulu keras, serta tersusun 

atas otot-otot yang memudahkan pergerakannya di atas maupun di dalam sedimen 

(Nybakken,1992). 

 

2.2 Makrozoobentos sebagai bioindikator 

Menurut Wardhana (2006) organisme yang tinggal di dalam suatu lingkungan di-

pilih menjadi bioindikator karena hidupnya menetap dan keberadaannya yang se-

lalu mengalami kontak dengan limbah yang masuk ke dalamnya. Dalam hal ini 

zoobentos merupakan organisme yang tinggal dan menghabiskan sebagian besar 

atau bahkan seluruh habitatnya di air yang kualitasnya berubah-ubah oleh banyak 

faktor. Makrozoobentos memenuhi syarat sebagai bioindikator karena kebanyakan 

hidup sesil, tidak mudah bermigrasi, memiliki daur hidup yang kompleks sehing-

ga apabila kondisi lingkungan melebihi batas toleransi maka organisme tersebut 

akan mati karena sangat peka terhadap perubahan lingkungan.  

 

Menurut Pratiwi dan Astuti (2012) makrozoobentos merupakan organisme akuatik 

yang hidup menetap (sesile) dan memiliki tingkat adaptasi yang bervariasi terha-

dap kondisi lingkungan. Makrozoobentos memiliki peranan yang penting dalam 

suatu perairan. Makrozoobentos umumnya memiliki respon yang peka terhadap 

perubahan kondisi lingkungan perairan yang ditempatinya, karena itulah makro-

zoobentos sering dijadikan sebagai bioindikator suatu kualitas perairan. Menurut 

Rini (2011) makrozoobentos memiliki keuntungan untuk dijadikan sebagai  
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penentu uji kualitas air karena makrozoobentos hidup melekat pada tanah atau di 

dalam tanah yg motilitasnya rendah sehingga hewan ini tidak mudah bergerak dan 

berpindah.  

 

Pemantauan kualitas air dapat digunakan menggunakan kombinasi parameter 

fisika, kimia, dan biologi, tetapi yang sering digunakan hanyalah parameter fisika 

dan kimia. Parameter biologi seperti makrozoobentos jarang digunakan sebagai 

parameter penentu pencemaran. Pengukuran parameter fisika dan kimia hanya 

memberikan gambaran kualitas lingkungan sesaat. Indikator biologi digunakan 

untuk menilai secara besar perubahan keseimbangan ekologi, khususnya ekosis-

tem akibat pengaruh limbah. Dibandingkan dengan menggunakan parameter fisi-

ka dan kimia, indikator biologi dapat memantau secara berkelanjutan. Hal ini ka-

rena komunitas biota perairan (flora dan fauna) menghabiskan seluruh hidupnya 

di lingkungan tersebut, sehingga bila terjadi pencemaran akan bersifat akumulasi 

atau penimbunan bahan pencemar (Sastrawijaya, 2009). 

 

2.3 Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi 

2.3.1 Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman atau keragaman spesies merupakan ciri tingkat komunitas 

berdasarkan organisasi biologinya. Keragaman spesies dapat digunakan untuk me-

nyatakan struktur komunitas. Keragaman spesies juga dapat digunakan untuk 

mengukur keseimbangan komunitas, yaitu kemampuan suatu komunitas untuk 

menjaga dirinya agar tetap stabil meskipun terdapat gangguan terhadap kompo-

nen-komponenya. Keragaman spesies yang tinggi menunjukkan bahwa suatu ko-

munitas memiliki kompleksitas tinggi, karena hubungan spesies yang terjadi da-

lam komunitas itu sangat tinggi. Suatu komunitas dikatakan memiliki keanekara-

gaman yang tinggi apabila komunitas itu disusun oleh banyak spesies (Prasetyo 

dan Zaman, 2016).  

 

Tingkat keanekaragaman yang rendah menunjukkan bahwa penyebaran tiap jenis 

cenderung tidak merata dan kondisi kestabilan komunitas yang cenderung rendah. 

Hal ini disebabkan semakin kecil jumlah spesies dan adanya beberapa individu  
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yang jumlahnya lebih banyak mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan eko-

sistem yang kemungkinan disebabkan adanya gangguan dari lingkungan sekitar-

nya.  Keanekaragaman mencakup dua hal  penting, yaitu banyaknya jenis dalam 

suatu komunitas dan kelimpahan dari masing-masing jenis, sehingga semakin ke-

cil jumlah jenis dan  variasi jumlah individu tiap jenis memiliki penyebaran tidak 

merata, maka  keanekaragaman akan mengecil (Odum, 1993 dalam Musthofa et 

al., 2014). 

 

Indeks keanekaragaman merupakan parameter yang sangat berguna untuk mem-

bandingkan berbagai komunitas, terutama untuk mempelajari pengaruh faktor-

faktor lingkungan atau abiotik terhadap suatu komunitas atau untuk mengetahui 

kesimbangan suatu komunitas (Fachrul, 2007). Tingkat keanekaragaman suatu 

wilayah juga dipengaruhi oleh faktor susbtrat yang tercemar, kelimpahan sumber 

makanan, kompetisi antar dan intra taksa, gangguan dan kondisi dari lingkungan 

sekitarnya sehingga taksa yang mempunyai daya toleransi yang tinggi akan sema-

kin bertambah, sedangkan yang memiliki kemampuan toleransi yang rendah akan 

semakin menurun (Rachmawaty, 2011),  

 

2.3.2 Indeks Keseragaman 

Indeks keseragaman merupakan penggambaran mengenai sifat organisme yang 

mendiami suatu komunitas yang dihuni atau didiami oleh organisme yang sama 

atau seragam. Keseragaman (E) dapat menunjukkan keseimbangan dalam suatu 

pembagian jumlah individu tiap jenis. Keseragaman (E) mempunyai nilai yang 

besar jika individu yang ditemukan berasal dari spesies atau genera yang berbeda-

beda, semakin kecil indeks keseragaman (E) semakin kecil pula keseragaman je-

nis di dalam suatu komunitas, artinya penyebaran jumlah individu tiap jenis tidak 

sama, ada kecenderungan didominasi oleh jenis tertentu. Nilai indeks keseragam-

an (E) antara 0,75 < E < 1,00 menandakan kondisi komunitas yang seimbang. 

Komunitas yang seimbang menandakan ekosistem tersebut memiliki keanekara-

gaman yang tinggi, tidak ada jenis yang dominan serta pembagian jumlah individu 

yang merata (Prasetia, 2017). 
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2.3.3 Indeks Dominansi  

Indeks dominansi (C) adalah indeks yang digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya jenis tertentu yang mendominasi dalam suatu komunitas di perairan 

(Simatupang et al., 2017). Menurut Odum (1993) dalam Kusnadi (2016) nilai 

indeks dominansi yang tinggi menandakan bahwa konsentrasi dominasi yang 

rendah, artinya tidak ada jenis yang mendominasi komunitas tersebut.  

 

Adanya dominasi suatu organisme menandakan bahwa tidak semua makrozoo-

bentos memiliki kemampuan adaptasi dan kemampuan bertahan hidup yang sama 

di suatu tempat (Fitriana, 2005).  Nilai indeks dominansi berkisar antara 0 – 1, 

dimana semakin kecil nilai indeks dominansi maka menunjukkan bahwa tidak ada 

spesies yang mendominasi oleh spesies tertentu (Odum, 1993 dalam Musthofa et 

al., 2014). 

 

2.4 Faktor Fisika Kimia Perairan 

Suatu lingkungan perairan memiliki beberapa parameter yang menentukan kua-

litas perairan tersebut. Parameter tersebut meliputi parameter fisika, seperti suhu, 

kecepatan arus, kecerahan air, kedalaman air, serta parameter kimia seperti pH 

dan salinitas. Parameter-parameter tersebut sangat berperan dalam pertumbuhan 

dan kehidupan keanekaragaman organisme akuatik dalam spesies makrozooben-

tos di habitatnya (Simatupang et al., 2017). Kualitas air yang memengaruhi kebe-

radaan makrozoobentos ialah sebagai berikut: 

 

2.4.1 Suhu 

Suhu mempunyai pengaruh yang besar terhadap tingkat kelarutan oksigen dalam 

suatu perairan. Apabila suhu air naik maka tingkat kelarutan oksigen dalam air 

menurun. Bersamaan dengan meningkatnya suhu juga akan meningkatkan aktivi-

tas metabolisme akuatik sehingga kebutuhan akan oksigen juga meningkat (Sina-

ga, 2009). 
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Menurut Prasetia (2017) peningkatan suhu pada suatu perairan dapat menyebab-

kan penurunan oksigen terlarut. Suhu merupakan faktor pembatas bagi pertum-

buhan hewan bentos. Batas toleransi hewan terhadap suhu bergantung pada spesi-

es. Umumnya suhu di atas 30oC dapat menekan pertumbuhan populasi hewan 

bentos (Nybakken, 1992 dalam Sinaga 2009). 

 

Suhu perairan dapat dipengaruhi oleh letak lintang perairan tersebut, musim, ke-

tinggian di atas permukaan air laut, penutup awan, penutupan vegetasi, luas per-

mukaan perairan yang langsung terkena sinar matahari, serta kedalaman badan 

perairan (Ginting, 2006). Menurut Angelia et al. (2019) toleransi suhu yang baik 

untuk kelangsungan hidup makrozoobentos yaitu berkisar antara 25–35oC.  

 

2.4.2 pH 

Derajat keasaman atau pH merupakan parameter kimia organik yang berperan da-

lam faktor pembatas bagi hewan akuatik di suatu perairan. pH < 7 pada perairan 

menandakan air bersifat asam, sedangkan pH > 7 menandakan air bersifat basa. 

Biasanya air murni akan bersifat netral dengan pH 7 (Endar et al., 2014). Derajat 

keasaman (pH) adalah salah satu faktor kualitas perairan yang juga berpengaruh 

terhadap kehidupan makrozoobentos. Menurut Asry et al. (2014) hasil sampling 

komunitas makrozoobentos mampu hidup pada kisaran pH 7–8.  

 

Nilai pH yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik pada umumnya berkisar 7 

– 8,5 (KepMen LH, 2004). Nilai pH yang terlalu tinggi atau rendah membahaya-

kan kehidupan biota akuatik terkait metabolisme dan respirasinya. pH yang terlalu 

rendah dapat meningkatkan mobilitas alumunium yang bersifat toksik terhadap 

biota akuatik. pH yang terlalu dapat meningkatkan mobilitas alumunium yang 

bersifat toksik terhadap biota akuatik. pH yang terlalu tinggi dalam meningkatkan 

konsentrasi amoniak yang juga toksik terhadap organisme (Mahida, 1993).   

 

Pada pH yang optimum maka organisme yang hidup di dalamnya akan bertahan, 

sebaliknya jika pH perairan terlalu tinggi atau terlalu rendah akan memengaruhi 

ketahanan hidup organisme di dalamnya (Odum, 1993 dalam Mushthofa et al., 



11 
 

 
 

2014). Kondisi perairan yang bersifat sangat asam ataupun basa tidak baik untuk 

kelangsungan hidup makrozoobentos. Menurut Asriani (2014) bahwa sebagian 

besar biota akuatik akan sensitif jika terdapat perubahan pH, sedangkan kisaran 

pH yang disukai sekitar 7 – 8,5.  

 

2.4.3 DO (Oksigen Terlarut) 

Oksigen merupakan salah satu gas terlarut yang terdapat di perairan alami dengan 

kadar bervariasi yang dipengaruhi oleh suhu, salinitas, dan tekanan atmosfir. Sela-

in diperlukan untuk kelangsungan hidup organisme di perairan, oksigen juga di-

perlukan dalam proses dekomposisi senyawa-senyawa organik menjadi senyawa 

anorganik (Marganof, 2007). Rendahnya kadar oksigen terlarut (DO) dapat meng-

akibatkan masalah yang cukup serius bagi kehidupan hewan makrozoobentos 

(Zahidin, 2008). Menurut Izzah dan Roziaty (2016) kadar DO yang sangat dibu-

tuhkan oleh makrozoobentos berkisar antara 4,0-6,0 mg/l.  Kadar oksigen terlarut  

< 5,0 mg/l banyak disukai oleh organisme. Dengan demikian, semakin tinggi nilai 

kadar oksigen terlarut dalam suatu perairan maka akan semakin bagus untuk per-

tumbuhan makrozoobentos (Effendi, 2003).  Menurut Taqwa (2010) tingkatan 

jenis masing-masing biota mempunyai respon yang berbeda terhadap penurunan 

oksigen terlarut.  

2.4.4 Salinitas 

Salinitas merupakan suatu faktor lingkungan yang keberadaannya dapat meme-

ngaruhi proses biologi suatu organisme. Salinitas dapat memengaruhi laju pertum-

buhan, jumlah makanan yang dikonsumsi, dan kelangsungan hidup (Aliyas dan 

Ya’la, 2016). Salinitas adalah faktor abiotik yang sangat menentukan penyebaran 

biota laut, termasuk makrozoobentos. Salinitas juga berperan dalam memenga-

ruhi proses osmoregulasi biota perairan termasuk makrozoobentos (Nybakken, 

1992). Nilai salinitas pada umumnya bersifat alami dimana tinggi rendahnya ha-

nya dipengaruhi oleh faktor cuaca dan alam. Kisaran salinitas yang ideal bagi 

kehidupan makrozoobentos berkisar antara 15-45 ppt (Angelia et al., 2019).  
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2.4.5 Bahan Organik Total (BOT) 

Bahan organik total atau total organic matter (TOM) menggambarkan kandung-

an bahan organik total suatu perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, ter-

suspensi (particulate) dan koloid. Bahan organik merupakan bahan bersifat kom-

pleks dan dinamis berasal dari sisa tanaman dan hewan yang terdapat di dalam 

tanah yang mengalami perombakan. Bahan ini terus-menerus mengalami perubah-

an bentuk karena dipengaruhi oleh faktor fisika, kimia, dan biologi. Dekomposisi 

bahan organik dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain susunan residu, suhu, 

pH, ketersediaan zat hara, dan oksigen (Rakhman, 1999). Menurut Zulkifli dan 

Setiawan (2011) konsentrasi bahan organik yang tinggi akan memengaruhi kelim-

pahan organisme. Beberapa organisme tertentu tahan terhadap tingginya konsen-

trasi bahan organik, sehingga dominansi oleh spesies tertentu dapat terjadi. 

 

2.4.6 Total Suspended Solid (TSS) 

TSS (total suspended solid) merupakan material padat termasuk organik dan an-

organik berupa mikroba, kotoran manusia maupun binatang, dan limbah industri 

(Mulyanto dan Dharmawan, 2017). Padatan tersuspensi total atau TSS adalah 

bahan-bahan tersuspensi (diameter > 1 µm) yang tertahan pada saringan millio-

pore dengan diameter 0,45 µm. TSS terdiri dari lumpur dan pasir halus serta ja-

sad-jasad renik, yang terutama disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi tanah 

yang terbawa ke badan air (Effendi, 2003).  

 

TSS terdiri dari beberapa kompenen, yaitu lumpur, pasir halus, dan jasad renik 

akibat erosi tanah yang menyebabkan adanya kekeruhan atau penurunan intensitas 

cahaya terhadap perairan. TSS atau padatan tersuspensi mempunyai diameter 

>1μm yang tertahan pada saringan yang berdiameter pori 0,45μm. Banyaknya 

TSS yang terdapat pada perairan menyebabkan menurunnya kesediaan oksigen 

terlarut. TSS yang tinggi secara langsung dapat menyebabkan terganggunya orga-

nisme akuatik yaitu ikan dan makhluk biota air lainnya (Rinawati et al., 2016). 
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2.4.7 Kecerahan  

Kecerahan air memberikan petunjuk tentang daya tembus atau penetrasi cahaya 

dalam air. Perairan yang keruh mempunyai banyak partikel-partikel halus yang 

melayang di dalam air dan banyak dari partikel-partikel tersebut menempel pada 

thallus, sehingga dapat menghambat penyerapan makanan dan proses fotosintesis. 

Kedalaman perairan merupakan suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan 

suatu organisme untuk berinetraksi dengan cahaya (Anwar, 2008).  

 

Penetrasi cahaya merupakan faktor fisika yang berpengaruh terhadap suhu air, 

kandungan unsur kimia seperti pH dan DO (Lubis et al., 2013). Menurut Hutapea 

et al. (2007) tingkat kecerahan perairan biasanya dipengaruhi oleh bahan-bahan 

tersuspensi dan koloid yang terdapat di dalam air, misalnya partikel-partikel lum-

pur, bahan organik,  plankton, dan mikroorganisme. 

 

Kecerahan berkaitan erat dengan suhu perairan. Semakin cerah perairan maka 

suhu di dalam air juga semakin tinggi. Kecerahan berasal dari penetrasi cahaya 

matahari, baik paparan langsung maupun yang disebarkan oleh awan. Semakin 

dalam perairan semakin sedikit pula tingkat kecerahannya dan suhu akan menu-

run. Apabila ditinjau dari kecerahan, normalnya keanekaragaman makrozoobentos 

akan meningkat di air yang bersuhu lebih rendah dibandingkan dengan suhu di 

perairan dalam (Odum, 1993).  

 

2.5 Klasifikasi Makrozoobentos  

Makrozoobentos merupakan kelompok bentos yang lebih besar dari 1,0 mm. Ke-

lompok ini merupakan hewan bentos yang terbesar, jenis hewan yang termasuk 

kelompok ini adalah moluska, anelida, crustacea, dan beberapa insekta air dan 

larva dari diptera. Di antara kelompok tersebut, kelompok polychaeta, crustacea, 

echinodermata dan moluska merupakan kelompok organisme dominan yang me-

nyusun makrozoobentos di perairan lotik pada wilayah pantai. Polychaeta banyak 

ditemukan sebagai organisme pembentuk tabung dan penggali, crustacea teruta-

ma dari golongan ostracoda yang umumnya mendiami daerah permukaan.  
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Moluska biasanya terdiri oleh spesies-spesies bivalvia dan beberapa gastropoda 

yang hidup di permukaan, serta echinodermata terutama dari jenis bintang laut 

atau bintang ular (Haslindah, 2003). Beberapa kelompok makrozoobentos tersebut 

dijabarkan sebagai berikut: 

 

2.5.1 Polychaeta 

Polychaeta merupakan organisme akuatik yang terbanyak dijumpai di pantai. Kata 

“Polychaeta” berasal dari bahasa Yunani, yaitu poly yang berarti banyak dan cha-

eta yang berarti setae atau sikat (Campbell dan Recce, 2012). Polychaeta terma-

suk dalam biota bentos yang dapat hidup di berbagai jenis habitat di dasar laut. 

Polychaeta dapat ditemukan di bawah bebatuan, dalam lubang dan liang dalam 

batu karang serta umumnya polychaeta hidup terbenam dalam lumpur dan hidup 

pada tabung (Nybakken, 1992 dalam Jauhara, 2012). 

 

Berdasarkan cara hidupnya klasifikasi polychaeta terbagi menjadi dua subkelas, 

subkelas errantia dan subkelas sedentaria. Hal tersebut berdasarkan teori menurut 

Jauhara (2012) polychaeta terdiri dari dua subkelas errantia dan subkelas seden-

taria. Subkelas errantia termasuk polychaeta yang hidup dengan cara bergerak 

bebas (berenang), sedangkan sedentaria termasuk polychaeta yang hidup dengan 

cara meliang (Jauhara, 2012). 

 

2.5.2 Crustacea 

Crustacea merupakan arthropoda yang sebagian besar hidup di laut dan bernapas 

dengan insang. Hewan ini merupakan organisme laut yang sangat bervariasi da-

lam bentuk dan ukuran tubuh, salah satu habitatnya yaitu pada zona litoral pantai 

karang dan padang lamun. Terdapat sekitar 60.000 spesies crustacea di dunia 

(Wagey dan Arifin, 2008).  

 

Menurut Rusyana (2011) struktur tubuh crustacea terdiri dari kepala yang biasa-

nya terdiri dari empat segmen yang bersatu, pada bagian kepala itu terdapat dua 

pasang antena, satu pasang mandibular (rahang pertama) dan dua pasang maxilla 
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(rahang kedua). Kemudian bagian dada mempunyai embelan dengan jumlah yang 

berbeda-beda yang di antaranya ada yang berfungsi sebagai alat gerak. Segmen 

bagian perut umumnya sempit dan lebih mudah digerakan dibandingkan dengan 

bagian kepala dan dada kemudian bagian cephalothorax ditutupi oleh suatu bagian 

yang disebut karapak dan mempunyai duri di ujung depan yang disebut rostrum. 

Pada kepala terdapat mulut, mata, antena, antenula (embelan yang terletak dekat 

antena biasanya pendek berfungsi sebagai alat perasa), mandibular dan maxilla. 

 

2.5.3 Echinodermata 

Echinodermata atau “Echinoderm” berasal dari kata Yunani echin yaitu berduri 

dan derm yaitu kulit” (Campbell dan  Reece, 2012). Berdasarkan pengertian terse-

but dapat dikatakan bahwa echinodermata adalah hewan yang berduri. Sebagian 

besar echinodermata berkulit tajam karena tonjolan rangka dan duri. Echinoder-

mata dapat ditemukan di pantai dan laut sampai kedalaman kl. 366 m dengan 

gerakannya lamban atau sesi (Rusyana, 2011).  

 

Secara morfologi echinodermata memiliki kulit yang tajam atau berduri. Epider-

mis yang tipis melapisi endoskeleton lempengan kapur yang keras (Campbell dan 

Reece, 2012). Ukuran echinodermata ini bervariasi pada bintang laut ada yang 

memiliki diameter 10 mm sampai 1 meter dan beberapa teripang berukuran 2 me-

ter panjangnya. Echinodermata hidup soliter atau individual di perairan laut yang 

jernih dan perairan dalam (Hanifa, 2016).  

 

2.5.4 Moluska 

Moluska adalah salah satu filum makrozoobentos yang termasuk dalam salah satu 

kelompok hewan invertebrata yang bertubuh lunak, sebagian besar hewan molus-

ka menyekresikan cangkang pelindung keras yang terbuat dari kalsium karbonat, 

walaupun sebagian ada yang tanpa cangkang. Kelompok hewan ini dapat dengan 

mudah ditemukan pada zona litoral pantai dan biasanya hewan ini menempel pada 

substrat dan ada juga yang membenamkan diri di bawah lumpur atau sedimen 

(Campbell dan Reece, 2012).  
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Moluska merupakan organisme hidup yang peka terhadap perubahan kualitas air 

tempat hidupnya sehingga hal ini juga dapat menentukan kepadatan dan keragam-

an populasi dari kelas tersebut (Odum, 1993). Filum moluska terdiri atas lima ke-

las menurut Rusyana (2013) yaitu: (1) Amphineura, (2) Gastropoda, (3) Scapho-

poda, (4) Cephalopoda dan (5) Pelecypoda. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2023 dengan pengam-

bilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali frekuensi dalam rentang waktu 2 minggu 

sekali yang berlokasi di perairan Pulau Kubur, Kecamatan Teluk Betung Timur, 

Kota Bandar Lampung, Lampung. Gambaran lokasi stasiun penelitian lebih jelas 

dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 

 

Pengambilan sampel dilakukan pada 3 stasiun dengan karakteristik yang berbeda-

beda, untuk lebih jelasnya lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 1. 
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  Tabel 1. Deskripsi stasiun pengambilan sampel 

No Stasiun Titik Koordinat Karakteristik 

1. Stasiun 1 5o28’12’’ S 105o14’53’’ E Objek rekreasi 

2. Stasiun 2 5o27’36’’ S 105o15’27’’ E Jalur kapal 

3. Stasiun 3 5o28’29’’ S 105o16’7’’ E Dermaga 

 

Penentuan titik stasiun ditentukan berdasarkan karakteristik antar stasiun yang 

berbeda-beda. Stasiun 1 dengan titik koordinat 5o28’12’’ S 105o14’53’’ E bagian 

utara merupakan kawasan rekreasi pantai. Pada stasiun 2 dengan titik koordinat 

5o27’36’’ S 105o15’27’’ E bagian timur merupakan kawasan jalur di penyebe-

rangan kapal-kapal nelayan. Pada stasiun 3 dengan titik koordinat 5o28’29’’ S  

105o16’7’’ E bagian selatan merupakan wilayah dermaga tempat kapal-kapal 

berlabuh. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan lebih rinci pada 

Tabel 2.  

 

 Tabel 2. Alat dan bahan penelitian 

No Alat dan bahan Fungsi 

1. Kuadran transek Untuk mengambil sampel 

makrozoobentos. 

2. Saringan Untuk memisahkan substrat dan 

makrozoobentos. 

3. Ember Untuk wadah substrat yang tersaring. 

4. Plastik zip Untuk wadah sampel makrozoobentos. 

5. Termometer Untuk mengukur suhu perairan. 

6. pH meter Untuk mengukur kadar pH perairan.  

7. DO meter Untuk mengukur kadar oksigen terlarut 

perairan. 

8. Refrakto meter Untuk mengukur kecerahan perairan. 
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  Tabel 2. Alat dan bahan penelitian (lanjutan) 

No Alat dan Bahan Fungsi 

9. Secchi disk Untuk mengukur kecerahan perairan. 

10. Roll meter Untuk mengukur jarak antar titip tiap 

stasiun. 

11. Kertas label Untuk memberi penanda sampel. 

12. Botol sampel Untuk menyimpan sampel air. 

13. Cool box Untuk tempat menyimpan sampel. 

14. Kamera Untuk mendokumentasi selama penelitian. 

15. Pipet tetes Untuk mengambil formalin. 

16. Buku identifikasi Sebagai acuan identifikasi sampel. 

17. Sekop Untuk mengambil galian substrat. 

18. Tali rafia Untuk memberi batas kuadran transek. 

19. Formalin 4% Untuk pengawet sampel makrozoobentos. 

20. Akuades Untuk membilas alat. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah purposive sampling 

dimana penentuan titik dan pengambilan data sampel berdasarkan ciri atau karak-

teristik tertentu untuk menentukan stasiun dengan tujuan penelitian. Pengambilan 

sampel dilakukan pada 3 stasiun dengan masing-masing stasiun dilakukan pada 3 

titik yang disesuaikan pada lokasi penelitian. Jarak antar titik pada tiap stasiun di-

sesuaikan dengan lebar luasan stasiun dengan cara  mengukur luas stasiun yang 

kemudian akan dibagi menjadi 3 wilayah atau titik untuk mewakili keseluruhan 

wilayah stasiun. Ilustrasi pengamatan dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Ilustrasi titik pengamatan 

 

3.3.1 Pengambilan sampel makrozoobentos 

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan metode transek kuadran. 

Pada pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan pada saat surut dengan 

menggunakan kuadran transek berukuran 50 x 50 cm2 dengan tiga kali pengulang-

an. Pengambilan sampel pada tiap titik diukur dari surut terendah dari bibir pantai. 

Pengambilam sampel dilakukan dengan cara meletakkan transek pada substrat pa-

da tiap titik dan ulangan. Substrat kemudian diambil menggunakan sekop dengan 

kedalaman 20 cm. Substrat yang terambil kemudian disaring menggunakan sa-

ringan. Sampel makrozoobentos yang tersaring kemudian dimasukkan ke dalam 

plastik zip, kemudian diberi formalin 4%. Masing-masing plastik diberi label ber-

dasarkan lokasi pengambilan sampel untuk selanjutnya dilakukan identifikasi di 

laboratorium.  

 

3.3.2 Identifikasi Makroozobentos  

Sampel makrozoobentos yang didapatkan selanjutnya diidentifikasi dengan cara 

mengamati sampel makrozoobentos dan kemudian dicocokkan dengan bantuan 

buku identifikasi WMSDB – Worldwide Mollusc Spescies Data Base sebagai 

acuan identifikasi. Identifikasi dilakukan di Laboratorium Produktivitas Perairan, 

Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

2 m  

2
5

  m
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3.3.3 Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia Air 

Pengukuran parameter fisika dan kimia air dilakukan secara langsung bersamaan 

dengan pengambilan sampel makrozoobentos. Analisis parameter TSS (total sus-

pended solid) dan BOT (bahan organik total) dilakukan di Balai Besar Perikanan 

Budidaya Laut (BBPBL) dan UPTD Balai Laboratorium Kesehatan Daerah Pro-

vinsi Lampung. Parameter yang diukur meliputi suhu, pH, DO, salinitas, dan ke-

cerahan. Adapun prosedur pengukuran parameter-parameter tersebut adalah seba-

gai berikut: 

1) Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer air raksa 

bersakala 0-100oC. Pengukuran suhu dilakukan secara langsung dengan 

cara termometer dimasukkan ke dalam kolom perairan  selama ± 3 menit 

ataupun sampai penunjuk pada skala konstan. 

2) pH 

Pengukuran kadar pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Peng-

ukuran kadar pH dilakukan dengan cara dimasukkan ujung pH meter ke 

dalam air. Kemudian dibaca angka konstan yang tertera. 

3) DO (oksigen terlarut) 

Pengukuran kadar oksigen terlarut dilakukan menggunakan DO meter. DO 

meter terlebih dahulu dikalibrasi menggunakan akuades. Selanjutnya DO 

meter dicelupkan hingga muncul nilai akhir konstan di layar. 

4) Salinitas 

Pengukuran salinitas dilakukan menggunakan refraktometer dengan sam-

pel air sebanyak 1 tetes, lalu diteteskan pada permukaan alat refraktometer 

tersebut dan dilihat nilai akhir pada skala. 

5) Bahan Organik Total (BOT) 

Pengambilan sampel bahan organik total dilakukan hanya satu kali pengu-

langan pada setiap stasiun. Pengambilan sampel BOT diambil mengguna-

kan botol sampel sebanyak 600 ml. Sampel yang telah diambil kemudian 

dibawa ke laboratorium untuk selanjutnya dilakukan analisis. 
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6) Total Suspended Solid (TSS) 

Pengambilan sampel TSS dilakukan hanya satu kali pengulangan pada se-

tiap stasiun. Pengambilan sampel TSS diambil menggunakan botol sampel 

sebanyak 600 ml. Sampel yang telah diambil kemudian dibawa ke labora-

torium untuk selanjutnya dilakukan analisis. 

7) Kecerahan Perairan 

Pengukuran kecerahan air dilakukan menggunakan alat secchi disk yang 

dimasukkan ke dalam air sampai tidak terlihat warna hitam dan putih pada 

secchi disk, kemudian diukur panjang dari kedalaman sampai batas air. 

Menurut Pingki dan Sudarti (2021) kecerahan perairan dapat dihitung 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

K = 
𝑑1+𝑑2

2
 

Keterangan : 

K  : Kecerahan (cm) 

d1 : Kedalaman secchi disk saat tidak terlihat (cm) 

d2 : Kedalaman secchi disk saat mulai tampak kembali (cm) 

8) Analisis Substrat 

Analisis substrat dilakukan dengan cara pengamatan secara visual. Sub-

strat dari masing-masing stasiun diamati dan kemudian ditentukan jenis 

dari substrat tersebut. 

 

3.4 Analisis Data 

3.4.1 Kelimpahan Makrozoobentos 

Menurut Fachrul (2007) kelimpahan jenis makrozoobentos dapat diukur dengan 

menghitung jumlah individu per satuan luas (ind/m2) dengan persamaan sebagai 

berikut: 

Ki = 
𝑛𝑖

𝐴
 

Keterangan : 

Ki   : Kelimpahan jenis 

ni   : Jumlah individu dalam spesies i 

A    : Luas total daerah alat pengambilan sampling (m2) 
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3.4.2 Indeks Keanekaragaman 

Berdasarkan Odum (1993) indeks keanekaragaman makrozoobentos dapat dihi-

tung menggunakan indeks Shannon-Wiener dengan persamaan sebagai berikut: 

 

H’ = - ∑ (Pi) ln (Pi) 

 

Keterangan : 

H’ : Indeks keanekaragaman 

Pi  : ni/N 

ni  : Jumlah spesies ke-i 

N  : Jumlah seluruh individu dari seluruh spesies 

 

Kategori nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner dapat dilihat pada Tabel 

3. 

  Tabel 3 . Kategori indeks keanekaragaman makrozoobentos 

No Kriteria Indeks Keragaman Jenis 

1. Tinggi H’ > 2,0 

2. Sedang H’ ≤ 2,0 

3. Rendah H’ < 1,6 

4. Sangat rendah H’ < 1,0 

Sumber: Soegianto (1994) dalam Nugroho (2020) 

 

3.4.3 Indeks Keseragaman 

Berdasarkan Odum (1993) indeks keseragaman dapat dihitung menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

E = 
𝐻′

𝑙𝑛 𝑆
 

 

Keterangan: 

E  : Indeks keseragaman jenis 

H’ : Indeks keanekaragaman 

S   : Jumlah total spesies 
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Kategori nilai indeks keseragaman Shannon-Wienner dapat dilihat pada Tabel 4. 

  Tabel 4. Kategori indeks keseragaman makrozoobentos 

No Kriteria Indeks Keseragaman Jenis 

1. Rendah 0 < E < 0,5 

2. Sedang 0,5 < E ≤ 0,75 

3. Tinggi 0,75 < E ≤ 1 

Sumber: Odum (1971) dalam Nugroho (2020). 

 

3.4.4 Indeks Dominansi 

Berdasarkan Odum (1993) indeks dominansi dapat dihitung menggunakan persa-

maan sebagai berikut: 

C = ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
) 2 

Keterangan:  

C  : Indeks dominansi 

ni  : Jumlah spesies ke-i  

N  : Jumlah seluruh individu dari seluruh spesies 

 

Kategori nilai indeks dominansi Shannon-Wienner dapat dilihat pada Tabel 5. 

  Tabel 5. Kategori indeks dominansi makrozoobentos 

No Kriteria Indeks Dominansi Jenis 

1. Rendah 0 < C < 0,5 

2. Sedang 0,5 < C ≤ 0,75 

3. Tinggi 0,75 < C ≤ 1 

Sumber: Nugroho (2020). 

 

3.4.5 Kurva ABC 

Analisis komunitas dengan kurva ABC digunakan untuk mengetahui gangguan 

perairan akibat pencemaran. Efriningsih (2016) menjelaskan bahwa metode ini 

dibuat dengan langkah sebagai berikut: 
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1. Membuat daftar persentase relatif jumlah total individu per satuan luas dan bio-

massa per satuan luas masing-masing jenis makrozoobenthos. 

2. Menyusun rangking masing-masing jenis dari persentase relatif jumlah total in-

dividu dan biomassa per satuan luas dan kemudian membuat kumulatif domi-

nan dari persentase relatif. 

3. Memplotkan data rangking jumlah total individu per satuan luas (ind/m2) dan 

biomassa per satuan luas (g/m2) pada sumbu X dan memplotkan data persenta-

se kumulatif dominan dari jumlah invidivu per satuan luas dan berat per satuan 

luas pada Sumbu Y. 

 

Apabila kurva K-Dominance untuk biomassa terletak di atas kurva untuk jumlah 

individu spesies, maka perairan dikatakan tidak tercemar. Kurva K-Dominance 

untuk biomassa dan jumlah individu spesies saling berhimpitan perairan dikatakan 

tercemar sedang, sebaliknya jika kurva K-Dominance untuk jumlah individu spe-

sies berada di atas kurva biomassa spesies maka perairan dikatakan tercemar berat 

(Ulfa, 2011). Tersaji pada Gambar 4 di bawah ini kurva ABC antara kelimpahan 

spesies (_______) dan biomassa (-------). 

 

       Gambar 4. Kurva ABC antara kelimpahan spesies dan biomassa 

    Sumber: Warwick (1986) 

 



26 
 

 
 

Pada penentuan status pencemaran berdasarkan metode kurva ABC. Data yang di-

perlukan ialah nilai kelimpahan dan biomassa suatu spesies. Nilai kelimpahan di-

peroleh dari jumlah individu dalam spesies dibagi dengan luas total daerah peng-

ambilan sampling dan biomassa diperoleh dari berat kering sampel makrozooben-

tos. Persamaan yang digunakan untuk menghitung persentasi relatif jumlah indivi-

du per satuan luas (individu/m2) dan biomassa pada masing-masing jenis makro-

zoobentos adalah sebagai berikut (Warwick, 1986). 

 

KR  = 
𝐾 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100 % 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung biomassa dan biomassa relatif 

sebagai berikut: 

 

B = 
𝐵𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑟𝑒𝑎 (𝑚2)
 

BR = 
𝐵𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐵𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100% 

 

3.4.6 Analisis Komponen Utama (PCA)  

Analisis komponen utama atau disebut PCA (principle component analysis) ada-

lah suatu teknik analisis statistik untuk mentransformasi peubah asli yang masing-

masing saling berkorelasi satu dengan yang lain menjadi satu set peubah baru 

yang tidak berkorelasi lagi. Tujuan dari analisis komponen utama yaitu menampil-

kan kesimpulan yang lebih mudah dan terwakilkan dengan menyederhanakan fak-

tor dan variabel dari data yang dihasilkan (Maddupa et al. 2016). Analisis PCA 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara parameter kualitas air dengan ke-

limpahan makrozoobentos. Pada penelitian ini variabel yang digunakan dalam 

metode ini adalah suhu, pH, DO, salinitas, BOT, TSS, kecerahan, dan kelimpah-

an.  



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Indeks keanekaragaman makrozoobentos pada perairan Pulau Kubur termasuk

ke dalam kategori sedang dan tinggi. Komposisi kelas makrozoobentos terba-

nyak yang ditemukan di perairan Pulau Kubur yaitu kelas gastropoda.

2. Nilai kelimpahan makrozoobentos tertinggi berada pada stasiun 1 dengan nilai

kelimpahan sebesar 97 ind/m2 dimana stasiun 1 berdasarkan analisis PCA di-

cirikan oleh parameter suhu dan DO.

3. Kualitas perairan Pulau Kubur pada ketiga stasiun berdasakan kurva ABC

termasuk dalam kategori tercemar sedang.

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan adapun saran untuk pengelola 

Pulau Kubur yaitu perlu adanya pemantauan terhadap kegiatan antropogenik di 

sekitar sebagai pemantauan kualitas air pada perairan Pulau Kubur.  
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